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Proses thermoforming merupakan salah satu metode pembentukan 
material plastik yang paling tua dan paling banyak digunakan dalam dunia 
industri. Prosesnya yang cukup sederhana dan dapat digunakan dalam 
pembentukan suatu produk dengan  berbagai macam jenis material, salah 
satunya adalah polimer atau biasa disebut plastik yang mempunyai sifat 
Thermoplastic. Salah satu dari metode thermoforming yang sederhana 
adalah vacuum forming. Pada dasarnya metode ini dilakukan dengan 
memberikan perlakuan panas pada lembaran plastik hingga plastik 
menjadi lunak (belum mencapai titik leleh), kemudian dibentuk pada 
cetakan dengan memberikan tekanan hisap. Pada penelitian kali ini 
sebagai bahan uji digunakan lembaran plastik dengan jenis polycarbonate 
(PC) berukuran 500 mm x 300 mm dengan ketebalan 1,5 mm. Temperatur 
pemanasan diatur pada temperatur 165°C dan untuk mencetak 
polycarbonate digunakan tekanan vacuum yang divariasikan menjadi 3 
variasi tekanan, yaitu: -0,13 Bar, -0,26 Bar dan -0,39 Bar. Dari hasil 
penelitian, diperoleh hasil cetakan pada lembaran polycarbonate dengan 
tebal 1,5 mm yang mempunyai penyimpangan atau perbedaan dimensi 
terkecil dengan cetakannya adalah tekanan -0,39 Bar. 
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The thermoforming process is one of the oldest and most widely used 
methods of forming plastic materials in the industrial world. The process is 
quite simple and can be used in the formation of a product with various 
types of materials, one of which is a polymer or plastic which has 
thermoplastic properties. One of the simpler thermoforming methods is 
vacuum forming. This method is done by applying heat treatment to the 
plastic sheet until the plastic becomes soft (it has not yet reached the 
melting point), then it is formed into a mould by applying suction pressure. 
In this research, a plastic sheet with the type of polycarbonate (PC) was 
used as a test material measuring 500 mm x 300 mm with a thickness of 
1.5 mm. The heating temperature is set at 165°C and to print 
polycarbonate a vacuum pressure is used which is varied into three 
variations of pressure, namely: -0.13 Bar, -0.26 Bar and -0.39 Bar. From 
the research, it was found that the printed results on polycarbonate sheets 
with a thickness of 1.5 mm, which had the smallest deviation or difference 
in dimensions with the print, were a pressure of -0.39 Bar. 
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